BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan :
Dari uraian yang dipaparkan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kebebasan manusia menurut John Stuart Mill yaitu kebebasan yang tidak
boleh mengganggu orang lain, tidak mendorong dalam melakukan
kejahatan, mencelakakan atau merugikan orang lain. Oleh karena itu,
kebebasan orang satu dengan yang lainnya harus sama-sama mendapatkan
tempat dengan cara menghargai kebebasan orang lain. Adapun kebebasan
menurut Mill terbagi menjadi tiga yaitu, kebebasan berekspresi,
kebebasan berpikir dan berdiskusi, dan kebebasan berpendapat. Mill juga
menyinggung mengenai kebebasan untuk perempuan seharusnya
perempuan memiliki hak dan kesetaraan yang sama dengan laki-laki dan
Mill mengenai pendidikan bagi anak-anak.

2. Kebahagiaan menurut Mill yang ia sebut dengan aliran Utilitarianisme.
Mill mulai dengan merumuskan prinsip kegunaan (utility) sebagai prinsip
dasar moralitas, yaitu utilitarianisme merupakan suatu paham etis yang
berpendapat bahwa yang baik adalah yang berguna, berfaedah, dan
menguntungkan. Sebaliknya, yang jahat atau buruk adalah yang tidak
bermanfaat, tak berfaedah, dan merugikan. Oleh karena itu, baik buruknya
perilaku dan perbuatan ditetapkan dari segi berguna, berfaedah, dan

menguntungkan atau tidak. Dalam alirannya utilitariansme yang disebut
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sebagai teori kebahagiaan terbesar (the greatest happiness theory)
kebahagian itu menurutnya harus berdampak pada kebahagiaan banyak
orang dan tidak mendatangkan penderitaan untuk orang lain.

Hubungan antara kebebasan dan kebahagiaan menurut Mill kebebasan
adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan dan sekaligus tujuan dan
merupakan suatu syarat bagi kesejahteraan umum dan komponen intrinsik
bagi kebahagiaan pribadi. Secara psikologis dapat mendatangkan
kepuasan semua pihak dan secara aksiologis mendatangkan manfaat
untuk mengatasi persoalan kehidupan manusia yang semakin
berkembang, pluralistik serta memberi manfaat berupa kebahagiaan

bersama

B. SARAN

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada penelitian

sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut :

1.

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengkaji penelitian
yang lebih spesifik berkenaan dengan kebebasan dan kebahagiaan
manusia, karena objek penelitian dalam kebebasan dan kebahagiaan
manusia sangatlah luas.

Bagi para pembaca diharapkan dapat memotivasi diri lebih meningkatkan
semangat positif serta kesadaran karena setiap perbuatan yang dilakukan
manusia mempunyai konsekuensinya dan sebagai manusia hendaknya
bersikap lebih baik untuk mencapai kebahagiaan baik untuk individual

maupun sosial.
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Bagi para peserta didik dan dunia akademik diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bahan bacaan lebih edukatif bagi para peserta
didiknya dan menyediakan buku bacaan yang direkomendasikan tersebut

diperpustakaan sekolah, sehingga para peserta didik dapat membacanya.
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